
  
    
      
    
  


	Siapakah Allah?
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	“Allah adalah kasih” (1Yohanes 4:8). Dia adalah Roh kasih itu sendiri, kasih yang sejati, kasih yang abadi. Kasih-Nya bukanlah sesuatu yang hari ini ada dan kemudian hilang. Kasih itu selalu. Bahkan sebelum kita mengenal Dia, Dia sudah terlebih dahulu mengasihi kita. Ia telah mengasihi kita sejak permulaan, dan Dia akan mengasihi kita sepanjang kekekalan.
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	Allah adalah inti kekuatan dan cahaya pembimbing alam semesta.—Roh yang mahakuasa, mahatahu, yang menembus segala sesuatu. Dia ada di mana-mana!

	Ciptaan Tuhan adalah bukti dari kekuatan dan rancangan-Nya yang konstan dan menakjubkan. Alam bukan saja, dalam berbagai bentuknya, sangat indah; ia juga memperlihatkan kekuatan dan kasih Tuhan terhadap manusia.

	 

	 

	 

	 


Siapakah Yesus? 
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	Alkitab berkata bahwa “Allah adalah kasih.” Ia adalah Roh kasih yang penuh kuasa, yang menciptakan alam semesta beserta isinya, termasuk kita semua. Untuk memperlihatkan seperti apa diri-Nya, Ia mengirimkan Putra-Nya yang tunggal ke dunia dalam wujud seorang manusia bernama Yesus Kristus.
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	Ketika saatnya tiba untuk memulai pelayanan-Nya, Yesus pergi berkeliling untuk berbuat baik—membantu orang, mengasihi anak-anak, menyembuhkan hati yang luka, menguatkan tubuh yang lemah, dan menyelamatkan mereka yang percaya kepada-Nya. 

	 


[image: Image]

	Para pemuka agama yang iri dan pada akhirnya menyebabkan Dia ditangkap, dan diajukan ke pengadilan dengan tuduhan palsu. Meskipun gubernur Roma mendapati bahwa Dia tidak bersalah, gubernur itu ditekan dan dibujuk oleh para pemuka agama untuk menjatuhkan hukuman mati bagiNya.

	Yesus memilih untuk mati, untuk menyelamatkan Anda dan saya. Kita semua pernah berbuat salah dan dosa memisahkan kita dari Tuhan, yang sepenuhnya sempurna. Dalam upaya membawa kita kepada Tuhan, Yesus, Anak Allah yang tanpa dosa, menanggung dosa segenap umat manusia. Dia mengambil hukuman atas dosa-dosa kita sehingga melalui pengorbanan-Nya, kita dapat memperoleh pengampunan dan kebebasan dari dosa-dosa kita. 
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	Bahkan kematianNya tidak membuat musuhmusuhNya yang iri hati itu puas. Untuk memastikan agar para pengikutNya tidak bisa  mencuri jasadNya lalu mengaku bahwa Dia bangkit lagi, mereka menempatkan sebongkah batu besar di depan kuburNya, serta  menempatkan sekelompok serdadu Roma untuk berjaga-jaga. 

	Rencana ini kemudian terbukti sia-sia, karena para pengawal yang sama itu juga kemudian menjadi saksi atas mujizat yang paling luar biasa itu. Tiga hari setelah jasadNya terbaring di kubur yang dingin, Yesus bangkit dari antara orang mati, Pemenang atas kematian dan Neraka untuk selama-lamanya!
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	Meski pun banyak guru besar telah berbicara & mengajar mengenai Kasih dan mengenai Allah, Yesus adalah satu-satunya yang mati untuk dosa-dosa dunia dan bangkit dari antara orang mati. 

	Jika Anda belum pernah bertemu dengan Yesus atau belum pernah menerima pengampunan-Nya serta pemberian-Nya yang berupa hidup yang kekal, Anda dapat melakukannya sekarang ini juga dengan mengucapkan doa berikut:

	Terima kasih Yesus, Engkau telah menebus kesalahan yang kuperbuat, sehingga aku dapat diampuni. Sekarang aku memohon kepada-Mu ya Yesus agar masuk ke dalam hatiku dan mengampuni segala dosaku. Berikanlah kiranya hidup yang kekal bagiku. Amin.

	 

	 

	 

	 


Apa itu Keselamatan?
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	Untuk menerima kasih Tuhan dalam Yesus, Anda hanya harus membuka hati dan meminta Dia untuk masuk. Yesus berjanji, “Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membukakan pintu, Aku akan masuk mendapatkannya dan Aku makan bersama-sama dengan dia, dan ia bersama-sama dengan Aku” (Wahyu 3:20).

	Jika Anda belum pernah melakukannya, Anda dapat melakukannya sekarang ini juga dengan mengucapkan doa sederhana berikut ini:

	Tuhan Yesus, aku percaya bahwa Engkau adalah Anak Allah dan bahwa Engkau telah mati untukku. Sekarang aku membuka hatiku dan memohon agar Engkau masuk ke dalam hidupku. Penuhilah kiranya hidupku dengan kasih-Mu. Amin.
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	Keselamatan bukan upah. Bukannya pembayaran untuk sesuatu yang baik, yang Anda lakukan atau sesuatu yang buruk yang mungkin pernah Anda lakukan. Itu adalah sebuah pemberian yang tidak diperoleh dan tidak dapat Anda peroleh melalui pekerjaan yang Anda lakukan.

	Anda tidak harus kuatir apakah keselamatan Anda akan hilang atau tidak atau bagaimana Anda akan mempertahankan keselamatan itu.  Sekali Anda sudah menerima Yesus Kristus sebagai Juruselamat Anda, Anda adalah anak Tuhan yang sudah diselamatkan! Sekarang Anda memiliki kehidupan yang abadi, dan itu tidak dapat hilang.
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	Meskipun Anda tidak sempurna dan Anda cenderung untuk membuat kesalahan, tetap saja Tuhan akan menyelamatkan Anda. Keselamatan itu selama-lamanya. Dia sudah memberikannya kepada Anda dan Dia tidak akan memintanya kembali. Itu milik Anda! Jesus says, “Aku tidak akan membiarkan atau akan meninggalkan engkau.” (Ibrani 13:5)

	 

	 


Siapakah Roh Kudus itu?
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	Ketika sudah mendekati waktu penyaliban dan kebangkitanNya, Yesus menjanjikan kepada muridmuridNya bahwa Dia akan mengirimkan seorang Penghibur, yaitu Roh Kudus, untuk menguatkan, memberi kuasa, memimpin dan menuntun mereka di dalam kehidupan spiritual dan hubungan pribadi mereka dengan Dia. 
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	Allah adalah Roh dari kasih itu sendiri (Yohanes 4:24; 1Yohanes 4:8), jadi apabila Dia memenuhi Anda dengan Roh Kudus-Nya, hati Anda akan berkelimpahan dengan kasih—kasih untuk  Tuhan dan kasih untuk sesama manusia.  
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	Jika Anda kesulitan berbagi iman dengan orang lain, bergembiralah sebab salah satu tujuan utama dari Roh Kudus adalah memberikan keberanian dan semangat untuk Anda agar dapat memberitakan tentang Tuhan dan kasih-Nya.
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	Sudahkah Anda menerima kuasa Roh Kudus sepenuhnya? Jika belum, Anda bisa menerimanya sekarang juga. Anda hanya harus meminta dan menerima dengan mengucapkan doa seperti berikut:

	Tuhan Yesus, aku tahu bahwa aku memerlukan lebih banyak lagi kasih dan kuasa-Mu di dalam hidupku. Tolong penuhilah kiranya diriku dengan Roh Kudus-Mu sekarang ini juga. Amin.

	 

	 

	 

	 

	 

	 


Buku Yang Paling Menakjubkan  
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	Jika anda pergi berlayar, Anda tentu akan membawa peta bukan? Saat ini Anda sedang mengarungi lautan kehidupan, dan Yang tahu jalan sudah memerintahkan anak buah-Nya agar membuat peta yang rinci untuk membantu Anda tiba dengan selamat di tujuan. Jika Anda berkata tidak punya waktu untuk membaca peta Tuhan, yaitu Alkitab; itu sama seperti seorang pelaut yang akan melaut dan berkata, “Saya sedang tergesa-gesa untuk tiba di tujuan dan tidak punya waktu untuk mempelajari peta!” Akan tetapi jika Anda mau mengambil Alkitab dan membacanya, percaya kepadanya, dan mengikutinya maka Anda berada di jalur yang tepat dan akan tiba di tempat yang benar!
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	Alkitab adalah buku yang paling menakjubkan di dunia. Alkitab bukan saja memberi informasi bagaimana kita bisa tiba di sini, akan tetapi juga mengapa kita berada di sini, bagaimana cara untuk bertahan dan berbahagia selagi kita ada di sini, dan bagaimana cara mengasihi dan memiliki kebahagiaan, sukacita dan damai sejahtera untuk selama-lamanya. 

	Yesus berkata, “Perkataan-perkataan yang Kukatakan kepadamu adalah roh dan hidup” (Yohanes 6:63). Perkataan-perkataan itu memberikan kehidupan dan gizi rohani serta kekuatan dan kesehatan. Sebagaimana Anda harus makan agar menjadi kuat secara jasmani, demikian pula Anda harus makan dan minum Firman untuk menjadi kuat secara rohani.
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	Salah satu kebiasaan yang terbaik, yang dapat Anda bentuk adalah meluangkan sedikit waktu setiap hari untuk membaca dan mempelajari Alkitab serta literatur Kristiani yang berdasarkan Alkitab. Mulailah dengan menyisihkan waktu selama 15 menit setiap harinya, kemudian tambahkan menjadi 30 menit dan lebih lama lagi! Setiap hari membaca Firman Tuhan dan berusaha mentaatinya, maka hidup Anda akan menjadi lebih dalam, Anda akan menjadi lebih bahagia, lebih damai, mempunyai lebih banyak kasih dan pengertian terhadap orang lain. Itu tidak akan terjadi dalam kurun waktu sehari, tetapi itu pasti akan terjadi!

	 

	 

	 

	 

	 

	 

	 


Apakah Doa itu?
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	Doa semata-mata adalah berkomunikasi dengan Yesus, seperti Anda berbicara dengan kawan baik. 

	Utarakanlah kepada Yesus apa yang ada di benak Anda. Dia senang mendengarkan Anda. Dia akan memecahkan persoalan yang Anda hadapi atau akan memberikan anugerah kepada Anda untuk menghadapi persoalan tersebut. 
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	Anda tidak harus mengikuti aturan supaya Dia mendengar. Agar doa itu efektif tidak tergantung dari posisi tubuh Anda, tetapi tergantung dari posisi hati Anda. 
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	Tuhan Yesus,

	Terima kasih Engkau mengerti isi hatiku. Jika aku merasa tidak mampu untuk menjelaskan sesuatu dan mulai kacau dalam ucapanku, atau tidak mampu menemukan kata-kata yang tepat untuk mengungkapkan isi hatiku, terima kasih aku bisa bersandar pada-Mu dan Engkau mengerti. Terima kasih Yesus aku tidak harus selalu menggunakan kata-kata sewaktu berbicara dengan-Mu. Engkau mengerti segala sesuatu yang ingin kusampaikan kepada-Mu seraya aku mencurahkan isi hatiku pada-Mu. 

	 


Memperoleh Input dari Tuhan
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	Apakah Tuhan secara pribadi peduli dengan Anda? Apakah Dia mau menyediakan solusi untuk persoalan Anda, memberkati upaya Anda, menolong Anda mendapatkan yang terbaik dari kehidupan, dan menjadikan Anda orang terbaik yang Anda bisa? Jika demikian, dapatkah Dia memberi tahukan caranya kepada Anda? Ya, ya, dan ya!
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	Tuhan tahu bahwa Anda memiliki pertanyaan dan persoalan, dan Dia ingin memberikan jawabannya kepada Anda. Oleh karena itu, Dia menciptakan sarana komunikasi dua arah, saluran antara Dia dan Anda, sehingga Anda dapat berbicara dengan-Nya dalam doa dan menerima pesan yang disampaikan-Nya langsung kepada Anda. Tuhan akan berbicara kepada siapa pun —dan Dia ingin berbicara kepada Anda, membimbing Anda ke dalam hubungan yang lebih dekat dengan-Nya, dan meningkatkan kehidupan Anda dalam proses itu.

	Mulailah dengan menemukan tempat yang tenang dan luangkan waktu beberapa menit untuk berbicara dengan Tuhan, sama seperti Anda berbicara dengan teman dekat. Jika Anda memiliki pertanyaan yang spesifik, silakan bertanya kepada-Nya. Atau mungkin Anda tidak memiliki sesuatu yang khusus dalam pikiran Anda, tetapi ingin mendengar apa pun yang mungkin ingin dikatakan-Nya kepada Anda. Bagaimana pun, begitu Anda mengatakan bahwa Anda ingin mendengar dari-Nya, lakukan yang terbaik untuk menenangkan diri dan dengarkanlah jawaban-Nya.
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	Kadang-kadang Tuhan berbicara kepada Anda dengan mengingatkan sebuah ayat atau bagian yang akrab dari Alkitab, yang bila diterapkan pada situasi tertentu yang Anda tanyakan kepada-Nya, dapat menjadi jawaban yang jelas dan sederhana yang Anda butuhkan. Di waktu lain, Tuhan mungkin menyampaikan pesan yang baru—kata-kata yang tidak pernah diucapkan-Nya dengan cara yang sama kepada orang lain. Sangat mudah untuk mengabaikan suara batin kecil ini sebagai pemikiran Anda sendiri, terutama ketika Anda baru pertama kali mulai mendengar dari Tuhan, tetapi ketika Anda dengan tulus meminta Tuhan untuk berbicara, Dia akan berbicara. “Mintalah, maka akan diberikan kepadamu.” (Matius 7:7)
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	Cobalah untuk mengambil waktu beberapa menit setiap hari untuk berdoa dan mengucap syukur kepada Tuhan karena kebaikan-Nya. Dilanjutkan dengan “pertanyaan hari itu” dan beberapa momen mendengarkan wawasan-Nya dan apa lagi yang lainnya yang mungkin ingin disampaikan-Nya kepada Anda. Ketika Anda mulai membiasakan diri mendengar dari Tuhan, maka itu akan menjadi lebih mudah. Dia telah berjanji untuk berbicara kepada Anda, dan Dia akan melakukannya! 

	 

	 


Apa itu iman?
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	Saya percaya sesuatu yang hebat, menyenangkan yang luar biasa, menyenangkan yang mempesona, yang dipikirkan oleh orang, diterima Tuhan sesuai dengan Firman-Nya. Sama seperti tangan Anda meraih dan memegang sesuatu, demikian pula iman adalah tangan spiritual yang meraih dan memegang janji-janji Tuhan dan menyesuaikannya.
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	Ada beberapa hal yang hendaknya kamu ketahui tentang iman: Pertama-tama, iman bukanlah sesuatu yang kamu peroleh dengan mengandalkan kekuatan sendiri, sebab iman adalah anugerah dari Bapa yang ada di Sorga. Kedua, seperti otot, iman memerlukan gizi dan latihan untuk bisa bertumbuh. Gizi spiritual datangnya dari membaca dan menyerap Firman Tuhan. Kamu melatih iman kamu dengan berbuat sesuatu mengenainya. Jadi berilah gizi dan latihlah iman kamu setiap hari melalui doa dan perbuatan kamu.
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	Tuhan memiliki kuasa yang tidak terbatas, namun untuk menyadap kuasa tersebut Anda memerlukan saluran. Iman bagikan kabel yang menyalurkan kuasa Tuhan dari sumbernya menuju ke perangkatnya.

	 

	 

	 

	 

	 


Pujian dan syukur
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	Setiap hari penuh dengan hal-hal yang untuknya kamu dapat memuji. Ada yang jelas terlihat, ada pula yang terselubung; ada yang spektakuler, ada punya yang tersamar layaknya peristiwa biasa atau bahkan sebagai persoalan. Namun demikian segala sesuatu yang menghampiri kamu dimaksudkan agar diterima dengan pujian dan syukur. Sebagaimana yang ditulis oleh rasul Paulus, “Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang dikehandaki Allah.” (1Tesalonika 5:18)
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	Setiap dari kita adalah penerima dari kasih dan kepedulian Tuhan. Mengembangkan sikap bersyukur terhadap Tuhan membentuk sikap bersyukur sepanjang hidup kita dan atas segala yang berlangsung dalam hidup. 

	Pada waktu kita berhenti sejenak dan melihat berkeliling, ketika kita melihat burung, langit, pemandangan, bunga, tumbuh-tumbuhan, ketika kita merenungkan apa yang kita nikmati—kasih yang kita miliki dan yang kita bagi dengan sesama, pengalaman kita—kita menemukan ada banyak yang dapat kita syukuri. Tidaklah mengherankan ada begitu banyak di Alkitab tentang sikap bersyukur.
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	Sikap bersyukur menyebabkan kita untuk menempatkan fokus pada segala sesuatu yang indah yang kita milikibukannya memikirkan apa yang tidak atau belum kita miliki. Menyadari ada banyak yang kita miliki, dan menempatkan fokus pada sikap bersyukur atas kelimpahan itu, membuka pintu untuk lebih banyak lagi berkat Tuhan ke dalam hidup kita.

	 


Utusan Kasih  
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	Melalui anak-anak-Nya, Tuhan tengah berupaya memperlihatkan kepada dunia seperti apa rupa-Nya. Sebagaimana Yesus berkata, “Sama seperti Bapa mengutus Aku, demikian juga sekarang Aku mengutus kamu.” (Yohannes 20:21)


[image: Image]

	 

	Yesus datang ke dunia dan Dia memanggil kita untuk melakukan hal yang sama dalam setiap segi kehidupan. Satu-satunya cara orang lain dapat menemukan sukacita, damai sejahtera, kasih dan kebahagiaan serta sorga yang berasal dari Tuhan adalah melalui kita.
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	Anda bisa mulai secara menanam benih, satu per satu ke dalam setiap jiwa, dari hari ke hari, berbuat baik untuk orang lain, sambil memberitakan tentang Yesus. Bahkan hal-hal kecil yang Anda lakukan sangat berarti. Terang senyuman Anda, wajah yang memperlihatkan kebaikan hati, hidup Anda dapat mempengaruhi banyak orang.
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